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 ABSTRACT  

The modular construction method is an innovation in the construction 

industry aimed at increasing project efficiency. This study aims to 

analyze the effect of implementing the modular construction method 

on time and cost efficiency compared to conventional construction 

methods. The study used a quantitative descriptive approach, using a 

case study of the construction of an office building in Grabag District, 

Purworejo Regency. Data were obtained from cost planning 

documents (RAB), project scheduling, and relevant supporting 

literature. The cost analysis showed that the modular method 

required a cost of Rp3,646,018,620.52, an 18.11% increase compared 

to the conventional method of Rp3,086,929,413.11. However, in terms 

of time, the modular method was able to shorten the construction 

duration from 150 days to 87 days, a 42% increase. The results showed 

that the modular method was superior in terms of time efficiency, 

while the conventional method was more economical in terms of cost. 

The choice of construction method should be adjusted to project 

priorities. 

ABSTRAK 

Metode konstruksi modular merupakan salah satu inovasi dalam 

industri konstruksi yang bertujuan meningkatkan efisiensi 

pelaksanaan proyek. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh penerapan metode konstruksi modular terhadap efisiensi 
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waktu dan biaya dibandingkan dengan metode konstruksi 

konvensional. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif 

kuantitatif dengan studi kasus pembangunan gedung kantor 

Kecamatan Grabag, Kabupaten Purworejo. Data diperoleh dari 

dokumen rencana anggaran biaya (RAB), penjadwalan proyek, 

serta literatur pendukung yang relevan. Analisis biaya 

menunjukkan bahwa metode modular memerlukan biaya sebesar 

Rp3.646.018.620,52, lebih tinggi 18,11% dibandingkan metode 

konvensional sebesar Rp3.086.929.413,11. Namun, dari sisi waktu, 

metode modular mampu mempercepat durasi pelaksanaan dari 

150 hari menjadi 87 hari atau lebih efisien sebesar 42%. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa metode modular unggul dari sisi 

efisiensi waktu, sedangkan metode konvensional lebih ekonomis 

dari sisi biaya. Pemilihan metode konstruksi perlu disesuaikan 

dengan prioritas proyek. 

 

PENDAHULUAN 
Pembangunan gedung pemerintahan merupakan bagian penting dalam 

penyediaan fasilitas pelayanan publik. Dalam pelaksanaannya, proyek konstruksi sering 
dihadapkan pada keterbatasan waktu pelaksanaan dan anggaran biaya. Oleh karena itu, 
pemilihan metode konstruksi menjadi faktor penting dalam keberhasilan suatu proyek. 

Metode konstruksi konvensional masih menjadi metode yang paling umum 
digunakan pada proyek bangunan di Indonesia. Metode ini melaksanakan seluruh 
pekerjaan secara langsung di lapangan, sehingga sangat dipengaruhi oleh kondisi cuaca, 
produktivitas tenaga kerja, dan ketersediaan material. Kondisi tersebut sering 
menyebabkan keterlambatan proyek dan meningkatnya biaya pelaksanaan. 

Seiring berkembangnya teknologi konstruksi, muncul metode konstruksi modular 
sebagai alternatif. Metode ini menerapkan sistem prefabrikasi, di mana komponen 
bangunan diproduksi di pabrik dalam kondisi terkontrol, kemudian dirakit di lokasi 
proyek. Sistem ini memungkinkan sebagian pekerjaan dilakukan secara paralel sehingga 
berpotensi mempercepat waktu penyelesaian proyek. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
pengaruh penerapan konstruksi modular terhadap efisiensi waktu dan biaya proyek 
konstruksi bangunan, dengan studi kasus proyek gedung kantor di Kabupaten 
Kebumen. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan metode 
studi kasus. Objek penelitian adalah proyek pembangunan gedung kantor di Kabupaten 
Kebumen dengan sistem struktur beton bertulang. 
Data penelitian diperoleh dari dokumen perencanaan proyek. 
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Analisis dilakukan dengan membandingkan dua metode pelaksanaan, yaitu 
metode konstruksi konvensional dan metode konstruksi modular, dengan asumsi 
spesifikasi teknis bangunan yang sama. 
Efisiensi waktu dihitung dengan membandingkan selisih durasi pelaksanaan proyek 
terhadap durasi metode konvensional. Efisiensi biaya dihitung dengan membandingkan 
selisih biaya kedua metode terhadap biaya metode konvensional. 
Penjadwalan Proyek 

Penjadwalan proyek adalah proses penentuan urutan kegiatan dan durasi 
pekerjaan agar proyek dapat diselesaikan tepat waktu. Penjadwalan yang baik berperan 
penting dalam pengendalian biaya dan waktu proyek. 
Metode Konstruksi Konvensional 

Metode konstruksi konvensional adalah metode pembangunan di mana seluruh 
pekerjaan dilakukan langsung di lokasi proyek. Metode ini fleksibel terhadap desain 
bangunan, tetapi sangat dipengaruhi oleh kondisi cuaca dan produktivitas tenaga kerja. 
Metode Konstruksi Modular 

Metode konstruksi modular merupakan sistem pembangunan dengan komponen 
bangunan yang diproduksi di pabrik dan dirakit di lokasi proyek. Metode ini 
memungkinkan pekerjaan dilakukan secara paralel sehingga waktu pelaksanaan dapat 
dipersingkat. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Waktu Pelaksanaan 

Berdasarkan hasil perhitungan penjadwalan proyek, durasi pelaksanaan 
menggunakan metode konvensional adalah 150 hari. Pada metode ini, pekerjaan 
dilaksanakan secara berurutan di lapangan. 
Sementara itu, pada metode konstruksi modular, sebagian pekerjaan dilakukan secara 
paralel antara fabrikasi komponen dan pekerjaan lapangan, sehingga total durasi proyek 
dapat dipersingkat menjadi 87 hari. 
 

Tabel 1. Perbandingan Waktu Pelaksanaan 

Metode Konstruksi Durasi (hari) 

Konvensional 150 

Modular 87 

                                             Efisiensi waktu dihitung sebagai berikut: 

𝐸𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛𝑠𝑖 =
150 − 87

150
× 100% = 42% 

 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa metode konstruksi modular mampu 

mempercepat waktu pelaksanaan proyek sebesar 42%. 
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Analisis Biaya Proyek 
Perhitungan biaya proyek menunjukkan bahwa metode konvensional 

membutuhkan biaya sebesar Rp3.086.929.413,11. Sementara itu, metode konstruksi 
modular membutuhkan biaya sebesar Rp3.646.018.620,52. 
Perbandingan Biaya 

Tabel 2. Perbandingan Biaya 
        

Metode 
Kontruksi 

Biaya selisih Persentase 

Konvensional 3.086.929.413.11 - - 

Modular 3.646.018.620,52 559.089
.207,42 

18,11% 

 
Tabel di atas menunjukkan bahwa metode modular memerlukan biaya lebih 

tinggi dibandingkan metode konvensional. 
Selisih biaya sebesar Rp559.089.207,42 atau sekitar 18,11% menunjukkan bahwa metode 
modular memiliki biaya lebih tinggi dibandingkan metode konvensional. 
Perbandingan Waktu 
 

Tabel 3. Perbandingan Waktu Pelaksanaan 

 
Metode konstruksi modular terbukti mampu mempercepat waktu pelaksanaan 

proyek secara signifikan. 
Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konstruksi modular memberikan 
keunggulan yang signifikan dari sisi waktu pelaksanaan proyek. Percepatan waktu 
terjadi karena pekerjaan fabrikasi dapat dilakukan bersamaan dengan pekerjaan 
persiapan dan pondasi di lapangan. 
Namun dari sisi biaya, konstruksi modular memerlukan biaya yang lebih besar. Hal ini 
disebabkan oleh biaya fabrikasi modul, transportasi, serta kebutuhan peralatan khusus 
pada saat pemasangan modul. 
Dengan demikian, pemilihan metode konstruksi harus mempertimbangkan prioritas 
proyek. Apabila waktu penyelesaian menjadi faktor utama, maka konstruksi modular 

Metode 
kontruksi 

Durasi 
( Hari) 

Selisih 
Waktu 

Efisiensi 

Konvensional 150 _ - 

Modular 87 63 hari 42% 
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lebih direkomendasikan. Sebaliknya, apabila efisiensi biaya menjadi prioritas utama, 
maka metode konvensional masih menjadi pilihan yang lebih ekonomis. 
Analisis Studi Kasus 

Hasil analisis menunjukkan adanya trade-off antara biaya dan waktu. Metode 
modular unggul dalam efisiensi waktu, sedangkan metode konvensional lebih 
menguntungkan dari sisi biaya total proyek. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Metode konstruksi modular mampu mempercepat waktu pelaksanaan 

proyek sebesar 42% dibandingkan metode konvensional. 
2. Metode konstruksi modular memiliki biaya lebih tinggi sebesar 18,11% 

dibandingkan metode konvensional. 
3. Konstruksi modular lebih sesuai diterapkan pada proyek dengan target 

waktu penyelesaian yang ketat. 
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